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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan perekonomian masyarakat memang selalu menarik dan tidak ada 

habisnya untuk dibicarakan. Dalam kehidupan sehari-hari, hubungan antara 

manusia yang satu dengan manusia lainnya erat kaitannya saling 

membutuhkan. Terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bermacam-

macam. Manusia tidak akan pernah bisa memenuhi kebutuhannya sendiri. 

Oleh karena itu, dibutuhkan tolong menolong antar sesama manusia agar 

semua kebutuhan hidup bisa terpenuhi. 

Qard{{{ merupakan salah satu bentuk taqarrub kepada Allah SWT., karena 

qard{ berarti berlemah-lembut dan mengasihi sesama manusia, memberikan 

kemudahan dan solusi dari duka dan kesulitan yang menimpa orang lain.
1
 

Islam menganjurkan dan menyukai orang yang meminjamkan (qard{), dan 

membolehkan bagi orang yang diberikan qard{, serta tidak menganggapnya 

sebagai sesuatu yang makruh, karena dia menerima harta untuk dimanfaatkan 

dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya, dan peminjam tersebut 

mengembalikan harta seperti semula.
2
 Sebagaimana firman Allah SWT. dalam 

surat al-Baqarah ayat 245: 
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                               

         

“Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 

melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 

melapangkan (rezki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (Q.S. al-

Baqarah : 245).
3
 

Islam mengajarkan etika bagi orang yang melakukan kegiatan utang-

piutang. Diantaranya adalah bagi orang yang berutang, harus memiliki niat 

yang baik untuk membayar utang, membalas kebaikan dengan sepadan atau 

lebih baik dan menyegerakan dalam pembayaran utang. Bagi orang yang 

memberikan utang, tidak boleh membebankan tambahan saat pengembalian, 

hendaklah memberikan kelapangan dan kemudahan terhadap orang yang 

dalam kesulitan atau membebaskannya. 

Mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan utang-piutang menjadi sangat 

penting bagi kita sebagai orang Islam, terutama mengetahui aspek hukumnya, 

hak dan kewajiban bagi orang yang berutang, hak dan kewajiban orang yang 

memberikan utang, apa yang boleh dan apa yang dilarang bagi orang yang 

berutang maupun orang yang memberikan utang.  

Interaksi sosial di masyarakat sangat diatur dalam Islam. Aturan-aturan 

tersebut dikenal dengan fiqh mu’a>malah, yaitu aturan-aturan (hukum) Allah 

SWT. yang ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan 
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keduniaan atau urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan sosial 

kemasyarakatan. Dalam arti manusia kapanpun dan di manapun, harus 

senantiasa mengikuti aturan yang telah ditetapkan Allah SWT. sekalipun 

dalam perkara yang bersifat duniawi sebab segala aktifitas manusia akan 

dimintai pertanggungjawaban kelak di akhirat.
4
  

Aplikasi qard{ sering kali kita jumpai berbeda dalam penerapannya. 

Terdapat perbedaan antara teori dan praktiknya. Akad qard} bertujuan sebagai 

sikap tolong-menolong sesama manusia, membantu dan memudahkan segala 

urusan kehidupan sering kali berubah tujuan sebagai lahan memperoleh 

keuntungan dan berbisnis. Sedangkan utang-piutang yang dibenarkan oleh al-

Qur’an dan sunnah adalah utang-piutang yang tidak ada tambahan antara 

jumlah pokok utang dengan jumlah pengembalian.  

Sosiologi masyarakat petani di pedesaan banyak yang membutuhkan 

modal untuk mengelola lahan pertanian. Sulitnya akses permodalan dirasakan 

oleh kebanyakan masyarakat petani. Kebutuhan atas modal yang besar 

membuat sebagian besar masyarakat petani yang tidak mempunyai modal, 

berutang kepada orang yang mempunyai kelebihan harta di antara mereka. 

Dan sebagai kompensasi atas pinjaman yang telah diberikan, masyarakat 

petani memberikan pengembalian utang uang dengan gabah yang kadang tidak 

memperhatikan standart harga pasaran. 
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Pilihan berutang menjadi solusi untuk melangsungkan kegiatan bertani di 

musim tanam yang akan datang. Modal yang dibutuhkan masyarakat petani 

untuk bercocok tanam adalah modal yang akan digunakan untuk perawatan 

lahan, membeli benih padi dan pupuk, membayar upah buruh menanam benih 

padi hingga membayar upah menuai padi.  

Ada penemuan menarik terkait dengan kegiatan masyarakat petani di 

Desa Tanjung, Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik. Banyak masyarakat 

petani melakukan utang piutang uang yang digunakan untuk modal mengelola 

lahan pertanian. Pelakunya adalah petani dengan sesama petani. Petani dengan 

pedagang. Utang piutang itu menggunakan sistem kwintalan. 

Sistem kwintalan adalah sistem utang piutang uang selama musim tanam 

yang dibayar dengan gabah sebanyak satu kwintal ketika musim panen. 

Tentang waktu pengembalian, lama waktu berutang adalah selama musim 

tanam padi sekitar tiga bulan. Apabila waktu panen yang akan datang petani 

yang berutang gagal panen, maka bisa dikembalikan di masa panen 

selanjutnya.
 5
 

Mekanisme utang piutang sistem kwintalan adalah petani berutang uang 

kisaran antara Rp. 300.000,00-Rp. 350.000,00 (menyesuaikan harga gabah di 

pasaran) kepada seseorang, yang nanti akan dibayar ketika musim panen tiba, 

dengan gabah sebanyak satu kwintal. Berlaku pula kelipatannya. Utang uang 

Rp. 700.000,00 maka dikembalikan dengan dua kwintal gabah.  Gabah yang 
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setelah dipanen dan dimasukkan ke dalam karung-karung biasanya bermacam-

macam timbangannya. Ada yang satu karung gabah, lebih dari satu kwintal 

ataupun sebaliknya satu karung gabah, kurang dari satu kwintal. Untuk 

memastikan timbangan satu karung gabah sama dengan, atau kurang dari, atau 

lebih dari satu kwintal, maka dilakukan penimbangan gabah.
6
 

Tata cara pengembalian utang piutang sistem kwintalan adalah dengan 

menimbang gabah terlebih dahulu. Jika timbangan gabah itu menyatakan lebih 

dari satu kwintal, pemberi utang membeli kelebihan itu. Pada umumnya 

apabila satu karung gabah setelah ditimbang ada 110 Kg, maka kelebihan 

gabah 10 Kg ini, akan dibeli oleh pemberi utang. Jadi utang uang Rp. 

350.000,00 dibayar tepat dengan gabah 1 Kw/100Kg. Namun ada 

permasalahan ketika utang uang Rp. 350.000,00 dibayar dengan gabah satu 

kwintal pada saat harga gabah naik dan harga gabah turun. Artinya dalam 

pengembalian utang saat harga gabah naik, ada kelebihan yang akan menjadi 

milik pemberi hutang. Belum ada kejelasan pemberi utang akan 

mengembalikan kelebihan itu kepada pengutang atau tidak dikembalikan. Dan 

pada saat harga gabah turun waktu pengembalian, yang terjadi adalah 

pengutang kurang dalam hal membayar utang. 
7
  

Adanya praktik utang piutang dengan sistem kwintalan ini sudah lama 

terjadi di masyarakat petani dan menjadi hal yang biasa dilakukan ketika 

memasuki musim tanam. Mengenai utang piutang yang dibayar dengan gabah, 
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secara tidak langsung peminjam menjual gabahnya kepada pemberi utang. 

Terdapat indikasi penggabungan akad utang piutang dan jual beli. Dimana 

gabah itu belum ada barangnya, namun dibeli seharga sama dengan jumlah 

uang yang dipinjamkan. Selain itu kualitas dari gabah yang belum diketahui, 

serta harga gabah di pasaran saat pengembalian bisa naik dan bisa turun.  

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini berusaha mengkaji secara 

mendalam tentang bagaimana akad dalam sistem kwintalan yang objeknya 

berupa uang dan gabah untuk dituangkan menjadi karya ilmiah dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Kwintalan 

dalam Akad Utang Piutang pada Masyarakat Petani di Desa Tanjung 

Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Penelitian yang dimaksud ialah meninjau hukum Islam terhadap praktik 

utang piutang yang menggunakan sistem kwintalan dengan konsep utang 

piutang dalam Islam. Oleh karena itu diperlukan untuk mengidentifikasi 

beberapa masalah yang muncul dari utang piutang dengan sistem kwintalan di 

Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik, sebagai berikut: 

1. Faktor terjadinya utang piutang dengan sistem kwintalan di Desa Tanjung 

Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. 

2. Transaksi dan akad utang piutang dengan sistem kwintalan di Desa 

Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. 
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3. Objek yang dijadikan utang piutang. 

4. Hak dan kewajiban pengutang dan pemberi utang. 

5. Utang piutang yang terjebak riba>. 

6. Sistem utang piutang dan penyerahan barang yang digunakan untuk 

membayar utang. 

7. Solusi yang diambil kedua belah pihak apabila terjadi wanprestasi. 

8. Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Kwintalan dalam Akad Utang 

Piutang pada Masyarakat Petani di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean 

Kabupaten Gresik. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian bisa fokus pada 

judul, maka disusunlah batasan masalah yang akan diteliti. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Transaksi dan akad Sistem Kwintalan dalam Akad Utang Piutang pada 

Masyarakat Petani di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten 

Gresik. 

2. Solusi apabila terjadi wanprestasi terhadap sistem kwintalan dalam Akad 

Utang Piutang pada Masyarakat Petani di Desa Tanjung Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik. 

3. Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Kwintalan dalam Akad Utang 

Piutang pada Masyarakat Petani di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean 

Kabupaten Gresik. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana transaksi dan akad sistem kwintalan dalam akad utang 

piutang pada masyarakat petani di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean 

Kabupaten Gresik?  

2. Bagaimana solusi yang diambil kedua belah pihak apabila terjadi 

wanprestasi? 

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem kwintalan dalam akad 

utang piutang pada masyarakat petani di Desa Tanjung Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang 

sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan dilakukan harus 

dijelaskan.
8
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Beberapa penelitian terdahulu yang telah penulis telusuri, permasalahan 

utang piutang bukanlah hal yang baru untuk diangkat dalam sebuah 

penulisan skripsi. Sebelumnya telah ada yang membahas tentang utang 

piutang, di antaranya adalah: 

1. Skripsi yang terbit pada tahun 2009, yakni berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Implementasi Utang Piutang Pupuk dengan Gabah Di 

Desa Pucuk Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto” yang 

ditulis oleh Nurul Fadilah. Penelitian tersebut memberikan kesimpulan 

bahwa implementasi utang pupuk dengan gabah yang terjadi di Desa 

Pucuk Kecamatan Dawarblandong adalah tidak dibenarkan oleh Islam. 

Karena utang piutang dalam Islam mensyaratkan dalam hal 

pengembalian utang harus sama dan sejenis.
9
 

2. Skripsi yang ditulis oleh Nur Afifatun Nadhiroh pada tahun 2015 yang 

berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Utang Piutang Sistem Ijo 

(Ngijo) di Desa Sebayi Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun”. 

Skripsi ini menjelaskan bagaimana analisis hukum Islam terhadap utang 

piutang sistem ijo yaitu sistem utang piutang uang yang dibayar gabah. 

Pertama, sistem ijo yang dilakukan tanpa adanya saksi menyebabkan 

akad tidak sempurna yang berarti akad yang dilakukan tidak sah. Kedua, 

sistem ijo bukan termasuk akad qard{ karena adanya ketidaksesuaian 

antara jumlah pokok utang dengan jumlah pelunasan, serta adanya 
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tambahan 5% padi pada saat petani tidak bisa melunasi utang pada 

waktu jatuh tempo (panen).
10

 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 

mekanisme dan sistem utang piutangnya. Mekanisme peminjaman 

sistem ijo adalah peminjaman yang pengembalian utang lebih besar tiga 

kali lipat dari uang yang dipinjam. Pengembalian tersebut dianggap oleh 

tengkulak sebagai ujrah karena telah memberikan pinjaman. Sistem ijo 

terdapat perjanjian yang apabila petani yang berutang tidak bisa 

melunasi pada jatuh tempo, tengkulak meminta tambahan sebesar 5% 

dari jumlah pokok yang diutang. Selain itu, pelakunya juga berbeda. 

Utang piutang sistem ijo pelakunya adalah antara hanya terjadi antara 

petani dan tengkulak. Penulis skripsi di atas menyebutkan pada 

kesimpulannya bahwa hasil penelitiannya utang piutang dalam sistem 

ijo bukan termasuk akad qard}. 

Berbeda jika dalam sistem kwintalan pelakunya tidak hanya 

antara petani dan tengkulak, tetapi juga terjadi antara petani dengan 

sesama petani, petani dengan pedagang. Fokus penelitian sistem 

kwintalan adalah objek yang digunakan untuk membayar hutang yaitu 

gabah satu kwintal dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

akadnya jika utang uang dibayar dengan gabah satu kwintal. 
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3. Skripsi dengan judul “Analisis Qard} Terhadap Tradisi Hutang Beras Di 

Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto Surabaya” yang terbit 

pada tahun 2015, ditulis oleh Mochammad Rizki. Dalam tradisi hutang 

piutang yang terjadi di Kelurahan Simolawang terjadi ketika saat 

muqtarid} mengadakan suatu hajatan, kemudian mendapatkan 

sumbangan atau hutangan dari muqrid} yang berupa bahan-bahan pokok 

untuk konsumsi hajatan, kemudian pada saat mengembalikan muqtarid} 

harus memberikan kelebihan dalam pengembaliannya sebagai bentuk 

rasa terimakasih pada saat muqtarid} mengadakan hajatan.  Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa hutang piutang yang terjadi di 

kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto Surabaya tidak sah 

menurut hukum Islam, karena masih ada pihak yang dirugikan antara 

muqrid} dan muqtarid}, hal ini karena muqtarid} harus mengembalikan 

lebih dari setiap sumbangan atau hutang untuk hajatannya yang diterima 

muqrid}, namun terdapat tafsil (alternatif) jika muqtarid} memberikan 

tambahan tersebut dengan suka rela dan itu hukumnya sah.
11

 

Ketiga kajian pustaka di atas, jelas terdapat perbedaan dengan penelitian 

yang akan penulis teliti yaitu dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Sistem Kwintalan dalam Akad Utang Piutang pada Masyarakat Petani di 

Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik”. Perbedaannya 

terletak pada objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis ingin 

memfokuskan pada akad yang digunakan dalam utang piutang uang dibayar 
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dengan gabah yang menggunakan sistem kwintalan dan bagaimana tinjauan 

hukum Islamnya.  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan 

penelitian ini memiliki tujuan: 

1. Mengetahui transaksi dan akad utang piutang dengan menggunakan 

sistem kwintalan pada masyarakat petani di Desa Tanjung Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik. 

2. Mengetahui solusi yang diambil kedua belah pihak apabila terjadi 

wanprestasi dan memahami tinjauan hukum Islam terhadap utang piutang 

dengan menggunakan sistem kwintalan di Desa Tanjung Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem 

Kwintalan dalam Akad Utang Piutang pada Masyarakat Petani di Desa 

Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik”, diharapkan dapat 

memberikan manfaat serta dapat dipergunakan untuk: 

1.  Dari Aspek Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

wawasan serta ilmu pengetahuan terkait utang piutang dengan sistem 
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kwintalan dan dapat dijadikan sumber pengetahuan baik dalam ranah 

formal maupun non formal. Serta bisa dijadikan sebagai tambahan 

pemikiran dalam khazanah keilmuan bagi orang yang melakukan 

penelitian, khususnya mahasiswa jurusan muamalah yang ingin 

mendalami masalah yang terkait dengan utang piutang dengan sistem 

kwintalan. 

2. Dari Aspek Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat yang terlibat dalam 

praktik utang piutang yang dilakukan dengan sistem kwintalan untuk 

kemudian bisa diterapkan sesuai dengan tata cara yang diperbolehkan 

dalam fiqh mu’a>malah. Di sisi lain, diperuntukkan bagi peneliti 

berikutnya sebagai perbandingan untuk membuat karya ilmiah yang 

lebih sempurna. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini ditujukan agar pembaca lebih 

memahami penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Sistem Kwintalan dalam Akad Utang Piutang pada Masyarakat Petani di 

Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik”, maka diperlukan 

penjelasan terkait istilah-istilah yang ada di dalam judul penelitian yakni 

sebagai berikut: 
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1. Hukum Islam : Aturan-aturan atau ketentuan hukum Islam yang 

bersumber dari al-Qur’an, hadis, dan pendapat ulama yang berkaitan 

dengan teori qard} atau konsep utang piutang dalam Islam. 

2. Sistem kwintalan : Sistem kwintalan adalah sistem utang piutang uang 

selama musim tanam yang dibayar dengan gabah sebanyak satu kwintal 

ketika musim panen. 

3. Akad Utang Piutang: akad meminjamkan harta kepada pihak lain untuk 

dimanfaatkan dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya, dan 

peminjam tersebut mengembalikan harta seperti semula. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif karena metode ini dapat menghubungkan peneliti dan responden 

secara langsung. Dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bisa memfokuskan pada kasus yang terjadi di lapangan. 

Teknik untuk mendapatkan data diperoleh dari observasi, 

wawancara/interview dan dokumentasi. Untuk menghasilkan gambaran yang 

maksimal terkait Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Kwintalan dalam 

Akad Utang Piutang pada Masyarakat Petani di Desa Tanjung Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik, dibutuhkan serangkaian langkah yang 

sistematis. Langkah-langkah tersebut terdiri atas: 

1. Data yang Dikumpulkan  
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Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Data tentang utang piutang dengan sistem kwintalan di Desa Tanjung 

Kecamatan Kedamean Gresik. 

b. Data tentang hukum akad utang piutang dengan sistem kwintalan di 

Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.
12

 Sumber data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer dan sekunder: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

obyek yang akan diteliti (responden)
13

. Adapun sumber primer dalam 

penelitian ini yaitu melalui wawancara dengan pelaku utang piutang 

yang menggunakan sistem kwintalan yaitu masyarakat petani di Desa 

Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. Dengan tujuan 

mendapatkan data yang kongkrit, maka dalam hal ini dilakukan 

dengan cara wawancara terhadap orang-orang yang pernah melakukan 

utang piutang sistem kwintalan, diantaranya : 

1) Bapak Juwarto (Muqtarid}) 

                                                           
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ; Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI), 
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 129. 
13

 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial; Berbagai Alternatif Pendekatan, 
(Jakarta: Kencana, 2005), 55. 
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2) Bapak Siswanto (Muqtarid}) 

3) Ibu Soni (Muqtarid}) 

4) Bapak Harmono (Muqrid}) 

5) Ibu Ruqaiyah (Muqtarid}) 

6) Ibu Wuli (Muqrid}) 

7) Ibu Tari (Muqrid}) 

8) Ibu Napiah (Muqrid}) 

9) Bapak Nur (Muqrid}) 

10) Ibu Bayu (Muqtarid}) 

11) Ibu Tarmi (Muqtarid}) 

12) Ibu Warsi (Muqrid}) 

b. Sumber Sekunder 

Sumber Sekunder yaitu sumber yang mendukung atau 

melengkapi dari sumber primer
14

 yang dapat berupa referensi-

referensi dan literatur yang mempunyai kolerasi dengan data 

penelitian ini. Diantara sumber buku yang penulis jadikan rujukan 

diantaranya yakni:  

a) Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adila>tuhu, Jilid 5. 

b) Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah. 

c) Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer. 

d) Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah. 

e) Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah. 

                                                           
14

Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 

31.  
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f) Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-kaidah 

Ekonomi Syari’ah: Analisis Fikih dan Ekonomi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan beberapa teknik antara 

lain: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden 

dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).
15

 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengadakan 

tanya jawab lansung dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti, yaitu antara pengutang (Muqrid}) dan pemberi 

utang (Muqtarid}) di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten 

Gresik. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen.
16

 Dalam hal ini dokumen yang 

terkumpul adalah gambaran umum Desa Tanjung Kecamatan 

                                                           
15

 Mohammad Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 234.  
16

 Husaini Usman dan Pornom Setyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:Bumi 

Aksara, 1996), 73.  
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Kedamean Kabupaten Gresik dan peraturan-peraturan yang 

berhubungan dengan bahasan penelitian.  

4. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau 

rumus-rumus tertentu.
17

 Dalam hal ini data penelitian diperoleh dari 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Setelah data terkumpul, 

maka langkah selanjutnya adalah mengolah data melalui metode: 

a. Editing, yaitu pengecekan atau pengkoreksian data yang telah 

dikumpulkan. Sanapah Faisal mengartikan “mengedit data” dengan 

kegiatan memeriksa data yang terkumpul dari segi kesempurnaannya, 

kelengkapan jawaban yang diterima, kebenaran cara pengisiannya, 

kejelasannya, konsistensi jawaban atau informasi relevansinya bagi 

penelitian, maupun keragaman data yang diterima peneliti.
18

 Yaitu 

dengan memeriksa data-data tentang utang piutang di Desa Tanjung 

Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. 

b. Organizing, yaitu menyusun secara sistematis data-data yang 

diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 

sebelumnya dan kerangka tersebut dibuat berdasarkan data yang 

relevan dengan sistematika pertanyaan dalam rumusan masalah. 

c. Analizing, yaitu tahapan analisis dan perumusan terkait tinjauan 

hukum Islam terhadap utang piutang dalam sistem kwintalan. 

                                                           
17

 Masruhan, Metologi Penelitian Hukum, Cetakan II, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 253. 
18

 Ibid, 253. 
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5. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis. Dalam penelitian 

ini menggunakan analisis secara diskriptif kualitatif, yaitu bertujuan 

mendiskripsikan masalah yang ada sekarang dan berlaku berdasarkan 

data-data tentang utang piutang dalam sistem kwintalan yang didapat 

dengan mencatat, menganalisis dan menginterpretasikannya. Kemudian 

dikembangkan dengan pola pikir induktif, yaitu cara penyajian dimulai 

dari fakta-fakta yang bersifat khusus dari hasil riset dan terakhir 

diambil kesimpulan yang bersifat umum. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Terdapat lima bab pembahasan dalam sistematika pembahasan 

penelitian ini yang disusun secara sistematis agar mudah untuk dipahami. 

Berikut lima bab yang tersusun: 

Bab pertama yaitu pendahuluan meliputi latar belakang permasalahan, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian 

serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua akan membahas mengenai kajian pustaka yang menguraikan 

teori-teori yang berkaitan dengan praktik utang piutang, dalam hal ini 

mencakup bahasan tentang konsep utang piutang dalam Islam yang di 

antaranya mengenai pengertian al-qard}, dasar hukum al-qard}, rukun dan 
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syarat al-qard}, mengambil manfaat utang dan ragam manfaat (kelebihan) 

atas pinjaman. 

Bab ketiga yaitu membahas tentang obyek pembahasan yang berkaitan 

dengan pembayaran utang dalam sistem kwintalan yakni mengenai 

gambaran umum lokasi penelitian di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean 

Kabupaten Gresik yang termasuk di dalamnya letak geografis, keadaan 

demografi, keadaan sosial ekonomi, keadaan pendidikan dan keadaan 

keagamaan. Serta praktik pelaksanaan utang piutang dengan sistem 

kwintalan yang termasuk di dalamnya latar belakang dan proses terjadinya 

sistem kwintalan. 

Bab keempat merupakan analisis dan intrepretasi data, yakni analisis 

praktik, analisis solusi yang diambil kedua belah pihak apabila terjadi 

wanprestasi dan tinjauan hukum Islam terhadap utang piutang dalam sistem 

kwintalan di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik yang 

bertujuan untuk memberikan penjelasan sah atau tidaknya utang piutang 

dengan sistem kwintalan. 

Bab kelima yakni penutup terdiri dari kesimpulan dan saran mengenai 

utang piutang dengan sistem kwintalan di Desa Tanjung Kecamatan 

Kedamean Kabupaten Gresik. 


